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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman
kacangtanahakibatfrekuensi pengolahan tanah dandosispupukkandangyang
berbeda, serta interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Penelitian dilaksanakan
dari 22 Januari sampai 15 Mei 2015 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, dengan jenis tanah Entisol dan ketinggian
tempat 3 m dari permukaan laut. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah benih kacang tanah varietas lokal Kuala Batee berasal dari Aceh Barat
Daya, jumlah benih yangdigunakan sebanyak Â±3 kg. Total pupuk kandang
sebanyak 81 kg,pupuk NPK anorganik Phonska sebanyak 100kg ha
, dengan







alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, tugal, gembor,
meteran, timbangan analitik, oven, hand sprayer,  gunting tanaman, tali rafia dan
alat tulis. Rancangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Acak
kelompok pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor yang di teliti meliputi
frekuensi pengolahan tanah yang terdiri atas 3 taraf yaitu tanpa olah tanah,
pengolahan tanah 1 kali dan pengolahan tanah 2 kali. Faktor dosis pupuk kandang
yang terdiri atas10 ton ha
-1
, 20 ton ha
-1
, dan 30 ton ha
-1
. Peubah yang diamati
adalah tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah cabang umur 15, 30 dan 45
HST, jumlah polong bernas pertanaman, berat 100 biji kering dan potensi hasil
per ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pengolahan tanah
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah
cabang umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah polong bernas per tanaman, berat 100
biji kering dan potensi hasil per hektar. Perlakuan pupuk kandang berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman umur 45 HST, dan berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanamanumur 15 dan 30 HST, diameter batang dan jumlah cabang
umur 15, 30 dan 45 HST, jumlah polong bernas per tanaman, berat 100 biji kering
dan potensi hasil per hektar. Terdapat interaksi yang tidak nyata antara frekuensi
pengolahan tanah dengan dosis pupuk kandang terhadap semua peubah
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah yang diamati. 
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